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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan teknologi 

informasi dan besaran biaya Uang Kuliah Tunggal (UKT) terhadap kualitas pendidikan dan 

peluang mahasiswa menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas 

Maret angkatan 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada sampel mahasiswa 

dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

perkembangan teknologi informasi dan besaran biaya UKT memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas pendidikan dan peluang mahasiswa menjadi guru. Secara khusus, hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berkontribusi sebesar 14,6% 

terhadap variasi dalam kualitas pendidikan dan peluang mahasiswa menjadi guru. Sementara 

itu, 85,4% variasi dalam kualitas pendidikan dan peluang mahasiswa menjadi guru dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Biaya UKT, Kualitas Pendidikan, Peluang Menjadi Guru. 

 

Abstract: The research aims to analyze the influence of developments in information technology 

and the amount of Single Tuition Fees (UKT) on the quality of education and opportunities for 

students to become teachers for Economic Education students at Sebelas Maret University class 

of  2021. The research method used quantitative with a descriptive approach. Data was 

collected through questionnaires distributed to a sample of students and analyzed using 

multiple linear regression. The results of the research show that developments in information 

technology and the amount of UKT fees have a significant influence on the quality of education 

and students' opportunities to become teachers. Specifically, the results of the regression 

analysis show that these two variables contribute 14.6% to the variation in the quality of 

education and the opportunity for students to become teachers. Meanwhile, 85.4% of the 

variation in the quality of education and opportunities for students to become teachers is 

explained by other variables not examined in this study. 

Keywords: Information Technology, UKT Fees, Quality of Education, Opportunities to Become 

a Teacher. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini telah merambah ke berbagai 

bidang termasuk pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dituntut untuk dapat menyesuaikan 

perkembangan teknologi terhadap usaha dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan 

khususnya pada proses pembelajaran. Adanya teknologi informasi dalam proses pembelajaran 

di perguruan tinggi memungkinkan akses yang lebih mudah ke sumber belajar digital, metode 

pembelajaran yang lebih interaktif, serta pengelolaan administrasi dan layanan pendidikan 

yang lebih efektif dan efisien.  

 Faktor penting lainnya yang mempengaruhi kualitas pendidikan yang diterima 

mahasiswa adalah besaran Uang Kuliah Tunggal (UKT). Menurut Rokhman et al. (2017) 

penerapan sistem UKT bertujuan untuk meringankan biaya pendidikan dengan subsidi 

berdasarkan golongan UKT. Adanya penggolongan UKT diharapkan dapat membantu 

mahasiswa terutama yang kondisi ekonominya menengah ke bawah untuk dapat mengenyam 

pendidikan di perguruan tinggi.  

 Meskipun teknologi informasi memberikan banyak dampak positif bagi pendidikan. 

Namun penerapannya masih menghadapi berbagai hambatan seperti masih ada mahasiswa 

yang tidak memiliki akses yang memadai terhadap perangkat dan koneksi internet yang stabil 

yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Besaran UKT yang ditetapkan oleh 

universitas juga menjadi perdebatan karena masih banyaknya mahasiswa yang merasa 

keberatan membayar UKT yang jumlahnya tidak sesuai dengan keadaan ekonomi mereka. 

Besaran UKT yang tinggi dapat menjadi hambatan bagi mahasiswa dalam menyelesaikan 

studi dan mengejar karir sebagai guru.  

Chen et al. (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa stres finansial yang 

diakibatkan oleh biaya pendidikan yang tinggi dapat berdampak negatif pada hasil akademik 

mahasiswa dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Johnson et al. (2022) juga 

menegaskan bahwa bantuan finansial dan kebijakan yang mendukung keringanan biaya kuliah 

memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan akademik mahasiswa, serta mempengaruhi 

keputusan mereka untuk tetap melanjutkan pendidikan hingga selesai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif pengaruh perkembangan 

teknologi informasi dan besaran biaya UKT terhadap kualitas pendidikan yang diterima 

mahasiswa serta peluang mereka menjadi guru di masa depan. Studi ini difokuskan pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret angkatan 2021. 
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Harapannya dapat memberikan suatu gambaran mengenai dinamika tersebut dalam konteks 

program studi yang bersangkutan. Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel, 

penelitian ini berupaya memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan dan menciptakan peluang yang lebih baik bagi mahasiswa 

untuk berkarir sebagai pendidik. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembangunan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada kualitas 

pendidikan yang diterima. Pendidikan dianggap sebagai aspek penting dan strategis dalam 

upaya pembangunan suatu negara karena dapat mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. 

Bahkan, pendidikan dianggap sebagai sarana yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat, serta dapat membawa bangsa menuju kemakmuran. 

Secara etimologis, kualitas diartikan sebagai peningkatan menuju perbaikan atau kemapanan. 

Dalam konteks pendidikan, kualitas pendidikan merujuk pada kemampuan lembaga 

pendidikan dalam memanfaatkan sumber daya pendidikan untuk meningkatkan kemampuan 

belajar siswa sebaik mungkin. Kualitas pendidikan melibatkan proses pendidikan dan hasil 

pendidikan. Proses pendidikan yang berkualitas melibatkan berbagai faktor seperti bahan ajar, 

metode pengajaran, sarana sekolah, dukungan administrasi, dan sumber daya lainnya. 

Manajemen sekolah berperan dalam mensinkronkan berbagai faktor tersebut untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dengan adanya dukungan kelas yang baik, 

interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sarana pendukung dapat disinkronkan untuk 

mendukung proses pembelajaran baik dalam konteks kurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembangunan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada kualitas 

pendidikan yang diterima. Pendidikan dianggap sebagai aspek penting dan strategis dalam 

upaya pembangunan suatu negara karena dapat mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. 

Bahkan, pendidikan dianggap sebagai sarana yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat, serta dapat membawa bangsa menuju kemakmuran. 

Secara etimologis, kualitas diartikan sebagai peningkatan menuju perbaikan atau kemapanan. 

Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia, kualitas dijelaskan sebagai mutu atau baik buruknya 

suatu barang. Dalam konteks pendidikan, kualitas pendidikan merujuk pada kemampuan 
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lembaga pendidikan dalam memanfaatkan sumber daya pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa sebaik mungkin. 

Peluang Mahasiswa Menjadi Guru 

Peluang bagi mahasiswa untuk menjadi guru sangatlah besar dan beragam. Sebagai 

seorang guru, mahasiswa memiliki kesempatan untuk memberikan pengaruh positif kepada 

generasi muda, membangun masa depan bangsa, serta memberikan kontribusi yang berarti 

dalam dunia pendidikan. Salah satu peluang yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk 

menjadi guru adalah melalui program magang, dengan mengikuti program magang, mahasiswa 

dapat mendapatkan pengalaman langsung dalam mengajar dan berinteraksi dengan siswa. 

Selain itu, program magang juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam bidang pendidikan. 

Mahasiswa juga dapat memanfaatkan peluang untuk menjadi guru dengan mengikuti 

program pendidikan profesi guru (PPG). Program PPG ini merupakan program yang ditujukan 

bagi lulusan perguruan tinggi yang ingin menjadi guru. Melalui program ini, mahasiswa akan 

mendapatkan pelatihan dan pembekalan yang diperlukan untuk menjadi seorang guru yang 

profesional dan berkualitas. Peluang bagi mahasiswa untuk menjadi guru sangatlah besar dan 

beragam. Dengan memanfaatkan peluang-peluang tersebut, mahasiswa dapat meraih impian 

mereka untuk menjadi seorang guru yang berkualitas dan memberikan kontribusi yang berarti 

dalam dunia pendidikan. 

Perkembangan Teknologi Informasi 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan pada berbagai 

aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pendidikan 

telah meningkatkan aksesibilitas, efektivitas, dan efisiensi proses pembelajaran. Perkembangan 

teknologi informasi menuntut calon guru untuk memiliki kompetensi digital yang memadai. 

Menurut Hidayat (2020), kemampuan menggunakan teknologi dalam proses pengajaran 

menjadi salah satu kualifikasi penting bagi calon guru di era digital. 

Teknologi informasi telah mengubah cara pembelajaran melalui pengenalan e-learning 

dan pembelajaran daring. Menurut Bates (2015), e-learning memungkinkan interaksi yang 

lebih fleksibel antara pengajar dan siswa, memperluas akses pendidikan, dan menyediakan 

berbagai sumber belajar yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Sumber belajar digital 

seperti ebook, video tutorial, dan simulasi interaktif telah memperkaya metode pengajaran. 
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Sumber-sumber ini membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif, meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa. 

Besaran Biaya UKT 

Biaya UKT adalah salah satu faktor yang mempengaruhi aksesibilitas pendidikan tinggi. 

Studi oleh Susanti (2018) menunjukkan bahwa besaran biaya UKT dapat menjadi hambatan 

bagi mahasiswa dari keluarga berpenghasilan rendah untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Biaya UKT yang tinggi seringkali diharapkan sebanding dengan kualitas 

fasilitas dan layanan pendidikan yang diberikan. Menurut Abdullah (2019), terdapat korelasi 

antara besaran biaya UKT dengan peningkatan fasilitas kampus, seperti perpustakaan, 

laboratorium, dan teknologi pendukung pembelajaran. Biaya UKT yang tinggi dapat 

mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan studi dan mengejar karir sebagai 

guru. Menurut penelitian, mahasiswa yang terbebani oleh biaya pendidikan cenderung lebih 

fokus pada pekerjaan sampingan untuk membiayai studi mereka, yang dapat mengganggu 

konsentrasi akademis 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

survey. Memilih metode ini karena sederhana dan efektif dalam mengumpulkan data 

responden. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi 

Angkatan 2021 UNS sejumlah 100 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampel acak sederhana dengan perhitungan Slovin yang artinya diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 80 mahasiswa. Variabel dari penelitian ini adalah Kualitas Pendidikan dan Peluang 

Mahasiswa Menjadi Guru (Y), Perkembangan Teknologi Informasi (X1), dan Besaran Biaya 

UKT (X2). Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert (1-4) guna 

mengukur persepsi mahasiswa terhadap perkembangan teknologi informasi, besaran UKT, 

kualitas pendidikan, dan peluang menjadi guru. Pengumpulan data dan mendistribusikan 

kuesioner yang dibagikan secara online menggunakan Google Form. Data yang terkumpul 

nantinya akan dianalisis menggunakan software statistic SPSS untuk menguji validitas dan 

reliabilitas dalam memastikan bahwa kuesioner layak digunakan. Selanjutnya pengolahan data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dalam mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

yaitu Perkembangan IT dan Besaran UKT terhadap variabel terikat yaitu Kualitas Pendidikan 

dan Peluang menjadi Guru. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih 



Vol. 6 No. 3 September 2024 

 
 
 

 
 

19 

https://journalversa.com/s/index.php/epi 

Esensi Pendidikan Inspiratif 

dahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji linearitas, normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Kemudian melakukan uji parsial (uji T), uji simultan (uji F), koefisien 

determinasi parsial (r2), koefisien determinasi simultan (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

H1: Variabel Perkembangan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi Guru 

H2 : Variabel Besaran Biaya UKT berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pendidikan dan 

Peluang Mahasiswa menjadi Guru 

H3 : Variabel Perkembangan Teknologi Informasi dan Variabel Besaran Biaya UKT  secara 

Bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang 

Mahasiswa menjadi Guru 

Berdasarkan uji linier berganda, dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 

Y = 12,818 + 0,82X1 + 0,077X2 

Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut: 

1.  Konstanta (a) 
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Ini berarti jika semua variabel bebas diasumsikan kosong, maka nilai variabel terikat 

(beta) sebesar 12,818. 

2.  Perkembangan Teknologi Informasi (X1) terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang 

Mahasiswa menjadi Guru (Y) 

Nilai koefisien Perkembangan Teknologi Informasi untuk variabel X1 sebesar 0,82 

dengan sig 0,001. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan Perkembangan Teknologi 

Informasi (X1) satu satuan maka akan menaikan variabel (Y) sebesar 0,82 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

3.  Besaran Biaya UKT (X2) terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi 

Guru (Y) 

Nilai koefisien Besaran Biaya UKT untuk variabel X2 sebesar 0,077 dengan sig 0,718. 

Hal ini mengandung arti bahwa Besaran Biaya UKT (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel (Y) 

Hasil Uji t Berdasarkan Nilai Sig 

Sig. Perkembangan Teknologi Informasi = 0,001 

Sig. Besaran UKT = 0,718 

Probabilitas = 0,05 

Analisis uji t dari tabel “Coefficient” dapat dilihat : 

1.  Perkembangan Teknologi Informasi (X1) terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang 

Mahasiswa menjadi Guru (Y) 

Terlihat pada kolom Coefficient nilai sig variabel Perkembangan Teknologi Informasi 

adalah 0,001. Nilai sig lebih kecil dari probabilitas 0,05, atau nilai 0,001<0,05, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Jadi Perkembangan Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh 

terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi Guru. 

2.  Besaran Biaya UKT (X2) terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi 

Guru (Y) 

Terlihat pada kolom Coefficient nilai sig variabel Besaran Biaya UKT adalah 0,718. Nilai 

sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,718>0,05, maka H2 ditolak dan H0 

diterima. Jadi dapat disimpulkan Besaran Biaya secara parsial tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi Guru. 
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Hasil Uji t Berdasarkan Nilai T Tabel 

t Hitung variabel Perkembangan Teknologi Informasi = 3,409 

t Hitung variabel Besaran Biaya UKT = 0,039 

T Tabel α/2 ; n-k-1 atau df residual = 1,990 

Analisis uji t dari tabel “Coefficient” dapat dilihat : 

1.  Perkembangan Teknologi Informasi (X1) terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang 

Mahasiswa menjadi Guru (Y) 

Terlihat pada kolom Coefficient nilai t hitung variabel X1 adalah 3,409. Nilai t hitung 

lebih besar dari nilai t table 0,05, atau nilai 3,409>1,990, maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Jadi Perkembangan Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh terhadap Kualitas 

Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi Guru. 

2.  Besaran Biaya UKT (X2) terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi 

Guru (Y) 

Terlihat pada kolom Coefficient nilai t hitung variabel X2 adalah 0,039. Nilai t hitung 

lebih kecil dari nilai t tabel atau nilai 0,039>1,990m maka H2 dan H0 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan Besaran Biaya UKT secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi Guru. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Sumarno, et al (2017) mengungkapkan bahwa mahasiswa kelompok UKT 

mendapatkan layanan pendidikan dengan mutu yang rendah sehingga tidak sebanding dengan 

uang kuliah yang dibayarkan. Hal ini menunjukkan bahwa besaran UKT tidak berpengaruh 

terhadap kualitas pendidikan diterima oleh mahasiswa. 

Uji F 

Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji F 

1.  Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) dari Output Anora 

Jika nilai Sig <0,05, maka hipotesis diterima. 

Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak 

2.  Berdasarkan Perbandingan Nilai F Hitung dengan F Tabel 

Jika nilai F Hitung F tabel, maka hipotesis diterima. 

Sebaliknya, Jika nilai F Hitung <F tabel, maka hipotesis ditolak. 

Hasil Uji F Berdasarkan Nilai Signifikansi 
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Nilai sig = 0,002 

Dari tabel "anova" diperoleh nilai (sig)0,002 yang artinya nilai sig lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 atau nilai 0,002<0,05; maka H3 diterima, berarti secara bersama-sama 

(simultan) keterlibatan perkembangan teknologi informasi dan besaran biaya UKT 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi Guru. 

Hasil Uji F Berdasarkan Nilai F Hitung 

F hitung = 6,589 

F table k ; N-k = 3,113 

Dari tabel “anova” diperoleh nilai F hitung sebesar 6,589. Nilai F hitung (6,589) > F tabel 

(3,113), maka H3 diterima, berarti secara bersama-sama (simultan) keterlibatan perkembangan 

teknologi informasi dan besaran biaya UKT berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Pendidikan dan Peluang Mahasiswa menjadi Guru. 

Koefisien Determinasi/ R Square 

Berdasarkan Tabel “Model Summary” adjusted R Square mempunya nilai 0,146, jadi 

dapat disimpulkan bahwa keterlibatan perkembangan teknologi informasi dan besaran biaya 

UKT berpengaruh sebesar 14,6% terhadap Kualitas Pendidikan dan Peluang Mahasiswa 

menjadi Guru, sedangkan 85,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perkembangan teknologi informasi dalam pendidikan tinggi telah membawa dampak 

positif, namun masih dihadapi hambatan seperti akses terhadap perangkat dan koneksi internet 

yang tidak merata. Besaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) juga menjadi perdebatan karena dapat 

menjadi beban bagi mahasiswa dari keluarga berpenghasilan rendah. Studi menunjukkan 

bahwa stres finansial akibat biaya pendidikan tinggi dapat berdampak negatif pada hasil 

akademik mahasiswa. 

Studi ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh teknologi informasi dan besaran biaya UKT 

terhadap kualitas pendidikan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Sebelas Maret angkatan 2021. Diharapkan rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dapat 
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mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan peluang karir sebagai pendidik. Kualitas 

pendidikan dan peluang menjadi guru penting untuk pembangunan sumber daya manusia. Oleh 

karena itu, perlunya pemahaman yang komprehensif mengenai kedua faktor tersebut demi 

menciptakan pendidikan yang berkualitas dan inklusif. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui survei untuk mengkaji pengaruh 

perkembangan teknologi informasi (X1) dan besaran biaya UKT (X2) terhadap kualitas 

pendidikan dan peluang mahasiswa menjadi guru (Y). Sampel terdiri dari 80 mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi UNS Angkatan 2021 yang dipilih secara acak sederhana. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner Likert yang disebar online dan dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda setelah uji prasyarat dengan SPSS. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan teknologi informasi (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pendidikan dan peluang menjadi guru dengan nilai sig 0,001. 

Namun, besaran biaya UKT (X2) tidak berpengaruh signifikan dengan nilai sig 0,718. Uji F 

menunjukkan secara simultan kedua variabel ini berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat dengan nilai sig 0,002 dan koefisien determinasi (adjusted R Square) sebesar 0,146, 

yang berarti 14,6% variasi dijelaskan oleh X1 dan X2, sisanya 85,4% oleh variabel lain. 

Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang dapat dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

dapat diajukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta peluang mahasiswa pada 

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Sebelas Maret dan untuk memperbaiki 

kondisi terkait perkembangan informasi maupun besaran biaya Uang Kuliah Tunggal (UKT) 

dapat dilakukan dengan universitas perlu memperluas infrastruktur teknologi informasi, seperti 

peningkatan kualitas jaringan internet dan penyediaan perangkat teknologi yang memadai di 

kampus, untuk memastikan semua mahasiswa memiliki akses yang sama terhadap sumber daya 

pendidikan digital.  

Penelitian lebih lanjut dapat perlu dilakukan untuk mengeksplorasi faktor lain yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan dan peluang menjadi guru, mengingat hasil penelitian 

sebanyak 85,4 % variasi dijelaskan oleh variabel selain teknologi informasi dan UKT. Selain 

itu, pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk memahami lebih dalam mengenai pengalaman 

dan persepsi mahasiswa terkait pengembangan teknologi informasi dan beban UKT. 
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